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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena 
atas kasih dan penyertaan-Nya, Modul Pembelajaran Pedagogik 
Transformatif ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Modul ini 
disusun sebagai salah satu bahan ajar pada Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar (PGSD), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), 
Universitas Satya Wiyata Mandala Nabire. 

Perkembangan dunia pendidikan di abad ke-21 menuntut perubahan 
paradigma dari pembelajaran yang berpusat pada guru menuju 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Dalam konteks ini, 
pedagogik transformatif hadir sebagai pendekatan yang tidak hanya 
menekankan pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada 
pembentukan kesadaran kritis, nilai kemanusiaan, dan kemampuan 
bertindak secara sosial. Pendidikan tidak lagi sekadar mentransfer ilmu, 
tetapi menjadi sarana untuk mentransformasi cara berpikir, sikap, dan 
tindakan peserta didik. 

Modul ini dirancang untuk membantu mahasiswa PGSD memahami 
konsep, teori, dan praktik pedagogik transformatif secara komprehensif. 
Materi yang disajikan mencakup landasan filosofis, teori-teori pembelajaran, 
karakteristik peserta didik, strategi pembelajaran, hingga implementasi 
dalam konteks pendidikan dasar. Selain itu, modul ini juga menekankan 
pentingnya refleksi kritis, pembelajaran berbasis pengalaman, serta 
integrasi nilai-nilai lokal dan sosial dalam proses pembelajaran. 

Penulis menyadari bahwa mahasiswa PGSD sebagai calon guru memiliki 
peran strategis sebagai agen perubahan di tengah masyarakat. Oleh karena 
itu, melalui modul ini diharapkan mahasiswa tidak hanya mampu 
memahami teori, tetapi juga mampu mengimplementasikan pembelajaran 
yang humanis, kontekstual, dan transformatif di sekolah dasar, khususnya 
dalam konteks sosial dan budaya Papua. 

Penulis menyadari bahwa modul ini masih memiliki keterbatasan. Oleh 
karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan demi 
penyempurnaan di masa yang akan datang. Semoga modul ini dapat 
memberikan manfaat bagi mahasiswa, dosen, serta semua pihak yang 
berkepentingan dalam pengembangan pendidikan yang lebih bermakna. 
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Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu dalam penyusunan modul ini. Kiranya modul ini 
dapat menjadi kontribusi nyata dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan dan membentuk generasi yang kritis, berkarakter, dan 
bertanggung jawab sosial. 
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DESKRIPSI MATA KULIAH 
 

Mata kuliah Pedagogik Transformatif membekali mahasiswa Program 
Studi PGSD dengan pemahaman konseptual dan praktis mengenai 
pendidikan sebagai proses pembebasan, humanisasi, dan transformasi 
sosial dalam konteks pendidikan dasar. Mata kuliah ini menegaskan bahwa 
pembelajaran di sekolah dasar tidak semata-mata bertujuan mentransfer 
atau menyimpan pengetahuan, tetapi mentransformasi cara berpikir, nilai, 
karakter, dan tindakan peserta didik agar mampu merespons dinamika 
sosial, budaya, serta perkembangan zaman secara kritis, reflektif, dan 
bertanggung jawab. 

Pendekatan pedagogik transformatif berlandaskan pada pemikiran 
pendidikan kritis dan progresif yang dipengaruhi oleh tokoh-tokoh seperti 
Paulo Freire, John Dewey, dan Jack Mezirow, yang menempatkan 
pendidikan sebagai ruang dialog, refleksi kritis, pengalaman bermakna, 
serta perubahan perspektif. Pendidikan dipandang sebagai proses 
partisipatif yang membangun kesadaran kritis (critical consciousness), 
keterlibatan aktif, dan tanggung jawab sosial peserta didik. 

Dalam implementasinya, mata kuliah ini disusun dalam kerangka 
Outcome Based Education (OBE) dengan orientasi pada pengembangan 
Higher Order Thinking Skills (HOTS). Proses pembelajaran diarahkan pada 
praktik yang reflektif, dialogis, kontekstual, dan humanis. Mahasiswa 
diharapkan mampu merancang dan mengembangkan pembelajaran 
transformatif di sekolah dasar yang mendorong kesadaran kritis, partisipasi 
aktif, pembentukan karakter, serta komitmen terhadap nilai-nilai 
kemanusiaan dan keadilan sosial. 
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PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Mata Kuliah Pedagogik Transformatif 
Perkembangan masyarakat kontemporer yang ditandai oleh 

kompleksitas sosial, ketimpangan struktural, serta percepatan transformasi 
teknologi menuntut redefinisi peran pendidikan dasar, khususnya dalam 
konteks pembentukan guru Sekolah Dasar (SD). Pendidikan tidak lagi dapat 
dipahami semata sebagai proses transmisi pengetahuan, melainkan sebagai 
ruang praksis yang memungkinkan terjadinya pembentukan kesadaran 
kritis peserta didik terhadap realitas sosialnya. Dalam kerangka inilah, mata 
kuliah Pedagogik Transformatif memperoleh relevansinya sebagai landasan 
konseptual dan praksis dalam menyiapkan calon guru yang tidak hanya 
kompeten secara metodologis, tetapi juga memiliki kepekaan etis, sosial, 
dan reflektif. 

Secara filosofis, pedagogik transformatif berakar pada pandangan 
bahwa manusia adalah subjek yang memiliki kapasitas untuk merefleksikan, 
mengkritisi, dan mentransformasikan realitasnya. Pendidikan, dalam 
perspektif ini, tidak bersifat netral, melainkan selalu terkait dengan nilai, 
ideologi, dan relasi kekuasaan yang bekerja di dalamnya. Oleh karena itu, 
proses pendidikan harus diarahkan untuk membebaskan manusia dari 
berbagai bentuk dominasi—baik kultural, ekonomi, maupun 
epistemologis—melalui pengembangan kesadaran kritis (critical 
consciousness).1 Dalam konteks pendidikan dasar, hal ini menjadi sangat 
penting karena fase ini merupakan periode fundamental dalam 
pembentukan cara berpikir, nilai, dan identitas peserta didik. 

Dari sisi sosiologis, keberadaan mata kuliah ini dilatarbelakangi oleh 
realitas ketimpangan akses, kualitas, dan relevansi pendidikan, khususnya di 
wilayah-wilayah yang mengalami marginalisasi struktural. Guru SD sering 
kali berada di garis depan dalam menghadapi keragaman sosial-budaya, 
kesenjangan sumber daya, serta dinamika lokal yang kompleks. Tanpa 
kerangka pedagogis yang kritis dan transformatif, praktik pembelajaran 
berpotensi menjadi reproduksi ketidakadilan misalnya melalui kurikulum 
yang tidak kontekstual atau metode pembelajaran yang menegasikan 
pengalaman hidup peserta didik. 2  Oleh karena itu, diperlukan suatu 
pendekatan pedagogik yang mampu mengintegrasikan dimensi lokalitas, 

                                                           
1 Paulo Freire, Pedagogy of the Oppressed (New York: Continuum, 1970).  
2 Henry A. Giroux, Theory and Resistance in Education (Massachusetts: Bergin & Garvey, 

1983).  
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PROLOG 
Pedagogik Transformatif:  

Mendidik untuk Mengubah, Belajar untuk Membebaskan 
 

Pendidikan tidak pernah sekadar berbicara tentang proses mentransfer 
pengetahuan dari guru kepada peserta didik. Pendidikan adalah proses 
memanusiakan manusia, membangun kesadaran, mengembangkan potensi, 
serta menumbuhkan kemampuan individu untuk memahami, mengkritisi, 
dan mengubah realitas kehidupannya. Oleh karena itu, pendidikan pada 
hakikatnya merupakan proses transformasi yang berlangsung sepanjang 
hayat, bukan sekadar aktivitas penyampaian materi di ruang kelas. 

Namun, realitas pendidikan dewasa ini menunjukkan bahwa praktik 
pembelajaran di banyak sekolah masih didominasi oleh paradigma 
transmisif. Guru sering kali diposisikan sebagai satu-satunya sumber 
pengetahuan, sementara peserta didik menjadi penerima informasi yang 
pasif. Keberhasilan belajar lebih banyak diukur melalui capaian nilai, 
kelulusan ujian, atau kemampuan menghafal konsep, dibandingkan dengan 
kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, berkolaborasi, dan 
mengambil keputusan secara bertanggung jawab. Akibatnya, pendidikan 
berisiko kehilangan esensi utamanya sebagai wahana pembentukan 
manusia yang merdeka, reflektif, dan berkeadaban. 

Di sisi lain, dunia sedang mengalami perubahan yang sangat cepat. 
Revolusi digital, perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), 
globalisasi, perubahan iklim, ketimpangan sosial, disrupsi ekonomi, 
transformasi budaya, hingga derasnya arus informasi telah menghadirkan 
tantangan baru bagi dunia pendidikan. Peserta didik tidak lagi cukup 
dipersiapkan hanya untuk menguasai sejumlah materi pelajaran, tetapi 
harus mampu berpikir kritis, adaptif, kreatif, kolaboratif, komunikatif, serta 
memiliki karakter yang kuat untuk menghadapi kompleksitas kehidupan 
abad ke-21. 

Kondisi tersebut menuntut perubahan paradigma pendidikan. 
Pembelajaran tidak lagi dapat dipahami sebagai proses "mengisi gelas 
kosong", melainkan sebagai proses dialogis yang memberi ruang kepada 
peserta didik untuk membangun makna melalui pengalaman, refleksi, 
interaksi sosial, dan keterlibatan aktif dalam memecahkan persoalan nyata 
di lingkungannya. Dalam konteks inilah pedagogik transformatif 
memperoleh relevansinya. 

 



 

 

BAB 1  
 
 

HAKIKAT PENDIDIKAN  
DAN TRANSFORMASI SOSIAL 

 
1.1 Pendidikan sebagai Proses Humanisasi 

Dalam kerangka pedagogik transformatif, pendidikan tidak sekadar 
dipahami sebagai proses transfer pengetahuan atau pengembangan 
keterampilan teknis, melainkan sebagai proses humanisasi—yakni upaya 
sadar dan sistematis untuk memanusiakan manusia dalam seluruh dimensi 
keberadaannya: kognitif, afektif, moral, sosial, dan spiritual. Perspektif ini 
menempatkan peserta didik bukan sebagai objek pembelajaran, tetapi 
sebagai subjek historis yang memiliki kesadaran, pengalaman, dan potensi 
untuk membentuk serta mentransformasi realitas sosialnya. 

Secara ontologis, gagasan humanisasi dalam pendidikan berakar pada 
pandangan bahwa manusia adalah makhluk yang “menjadi” (becoming), 
bukan “sudah jadi” (being). Artinya, manusia senantiasa berada dalam 
proses pembentukan diri melalui interaksi dengan lingkungan sosial, 
budaya, dan struktural. Dalam konteks ini, pendidikan berfungsi sebagai 
ruang dialektis yang memungkinkan individu mengembangkan kesadaran 
kritis terhadap kondisi objektif yang melingkupinya, sekaligus membangun 
kapasitas untuk bertindak secara reflektif dan transformatif. 

Konsepsi ini sejalan dengan pemikiran Paulo Freire yang menegaskan 
bahwa pendidikan sejati adalah praktik pembebasan (education as the 
practice of freedom). Humanisasi, dalam pandangan ini, merupakan proses 
melawan dehumanisasi yang muncul akibat struktur sosial yang tidak adil, 
relasi kuasa yang timpang, serta praktik pendidikan yang bersifat “banking 
concept”—di mana peserta didik diposisikan sebagai wadah pasif yang diisi 
informasi. Oleh karena itu, pendidikan sebagai proses humanisasi menuntut 
adanya dialog, refleksi kritis (conscientization), dan tindakan (praxis) 
sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan. 



 

 

BAB 2  
 
 

LANDASAN FILOSOFIS  
PEDAGOGIK TRANSFORMATIF 

 
2.1. Epistemologi Pendidikan Kritis 

Memasuki landasan filosofis pedagogik transformatif, pembahasan 
beralih dari dimensi ontologis menuju epistemologi, yakni bagaimana 
pengetahuan dipahami, dibentuk, dan digunakan dalam proses pendidikan. 
Jika pada bab sebelumnya ditegaskan bahwa pendidikan berorientasi pada 
humanisasi, kesadaran kritis, serta rekonstruksi sosial-budaya, maka 
pertanyaan mendasarnya kini adalah: pengetahuan seperti apa yang 
memungkinkan tujuan-tujuan tersebut tercapai? Di sinilah epistemologi 
pendidikan kritis menemukan relevansinya sebagai fondasi konseptual. 

Epistemologi pendidikan kritis berangkat dari kritik terhadap 
pandangan positivistik yang memandang pengetahuan sebagai sesuatu 
yang objektif, netral, dan terlepas dari konteks sosial. Dalam perspektif 
kritis, pengetahuan justru dipahami sebagai hasil konstruksi sosial yang 
selalu terkait dengan relasi kekuasaan, kepentingan, dan ideologi tertentu. 
Dengan demikian, proses mengetahui (knowing) tidak dapat dipisahkan dari 
konteks historis dan kultural di mana pengetahuan tersebut diproduksi dan 
digunakan. 

Pemikiran ini memiliki akar dalam tradisi teori kritis yang dikembangkan 
oleh Jürgen Habermas, yang membedakan tiga kepentingan pengetahuan: 
teknis, praktis, dan emansipatoris.1 Dalam kerangka pedagogik 
transformatif, kepentingan emansipatoris menjadi pusat perhatian, karena 
berorientasi pada pembebasan manusia dari distorsi ideologis dan dominasi 
struktural. Pengetahuan tidak lagi sekadar digunakan untuk mengontrol 
atau memahami dunia, tetapi untuk membebaskan dan mentransformasi. 

Dalam konteks pendidikan, epistemologi kritis menolak model 
pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai penerima pasif 
informasi. Sebaliknya, pengetahuan diproduksi melalui interaksi dialogis 



 

 

BAB 3  
 
 

KERANGKA TEORETIS  
PEMBELAJARAN TRANSFORMATIF 

 
3.1 Konstruktivisme dalam Pembelajaran Aktif 

Memasuki Bagian II yang berfokus pada bagaimana proses belajar 
terjadi dan siapa subjek yang belajar, pembahasan ini menggeser perhatian 
dari landasan filosofis menuju kerangka teoretis operasional. Dalam 
konteks pedagogik transformatif, salah satu teori belajar yang paling 
fundamental adalah konstruktivisme, karena memberikan dasar konseptual 
tentang bagaimana pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik. 
Konstruktivisme menjadi jembatan antara paradigma emansipatoris yang 
telah dibahas sebelumnya dengan praktik pembelajaran yang konkret di 
kelas. 

Secara epistemologis, konstruktivisme berpijak pada asumsi bahwa 
pengetahuan tidak dapat ditransfer secara langsung dari guru ke peserta 
didik, melainkan dikonstruksi melalui interaksi antara pengalaman baru 
dengan struktur kognitif yang telah dimiliki sebelumnya. Dengan demikian, 
belajar bukanlah proses menerima informasi, tetapi proses aktif 
membangun makna. Pandangan ini memiliki akar kuat dalam pemikiran 
Jean Piaget yang menekankan bahwa perkembangan kognitif terjadi melalui 
proses asimilasi dan akomodasi.1 Melalui proses ini, individu secara terus-
menerus menyesuaikan struktur berpikirnya dalam merespons pengalaman 
baru. 

Namun, konstruktivisme tidak hanya berhenti pada dimensi individual. 
Perspektif sosial-konstruktivis, yang dikembangkan oleh Lev Vygotsky, 
menegaskan bahwa konstruksi pengetahuan juga sangat dipengaruhi oleh 
interaksi sosial dan konteks budaya.2 Konsep zone of proximal development 
(ZPD) menunjukkan bahwa pembelajaran yang optimal terjadi ketika 
peserta didik dibantu untuk mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi 



 

 

BAB 4  
 
 

KARAKTERISTIK  
PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR 

 
4.1 Perkembangan Kognitif Anak Usia Sekolah Dasar 

Memasuki pembahasan tentang subjek didik sebagai pusat transformasi, 
analisis diarahkan pada karakteristik perkembangan kognitif anak usia 
sekolah dasar sebagai fondasi dalam merancang pembelajaran 
transformatif. Jika pada bab sebelumnya telah ditegaskan bahwa 
pembelajaran merupakan proses konstruktif, reflektif, dan sosial, maka 
pemahaman tentang bagaimana anak berpikir menjadi kunci untuk 
memastikan bahwa proses tersebut berlangsung secara tepat dan 
bermakna. Dengan demikian, pedagogik transformatif tidak hanya 
berangkat dari teori belajar, tetapi juga dari realitas perkembangan subjek 
yang belajar. 

Secara teoretis, perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar (sekitar 
6–12 tahun) berada pada tahap operasional konkret sebagaimana 
dijelaskan oleh Jean Piaget.1 Pada tahap ini, anak mulai mampu berpikir 
logis, tetapi masih terbatas pada objek dan situasi yang bersifat konkret. 
Mereka telah mampu memahami konsep konservasi, klasifikasi, dan 
hubungan sebab-akibat sederhana, namun belum sepenuhnya mampu 
berpikir abstrak. Implikasi penting dari tahap ini adalah bahwa 
pembelajaran harus berangkat dari pengalaman nyata dan representasi 
konkret sebelum menuju abstraksi. 

Namun demikian, pemahaman perkembangan kognitif tidak dapat 
dilepaskan dari konteks sosial dan budaya. Perspektif Lev Vygotsky 
menekankan bahwa perkembangan kognitif anak sangat dipengaruhi oleh 
interaksi sosial dan penggunaan bahasa sebagai alat berpikir.2 Konsep zone 
of proximal development (ZPD) menunjukkan bahwa kemampuan kognitif 
anak dapat berkembang lebih optimal melalui bantuan (scaffolding) dari 
orang dewasa atau teman sebaya yang lebih kompeten. Dalam konteks ini, 



 

 

BAB 5  
 
 

PARADIGMA  
PEMBELAJARAN TRANSFORMATIF 

 
5.1 Pergeseran Paradigma Pembelajaran Kontemporer 

Memasuki Bagian III yang berfokus pada paradigma dan peran aktor 
pendidikan, pembahasan ini menandai titik transisi dari analisis tentang 
bagaimana belajar terjadi dan siapa yang belajar menuju bagaimana cara 
pandang pembelajaran itu sendiri dibentuk dan dioperasionalkan. Dalam 
konteks pedagogik transformatif, perubahan yang paling mendasar bukan 
hanya pada metode, tetapi pada paradigma pembelajaran—yakni kerangka 
berpikir yang menentukan bagaimana pengetahuan, peserta didik, dan 
proses belajar dipahami. 

Secara historis, paradigma pembelajaran mengalami pergeseran dari 
model transmisif menuju model dialogis-reflektif. Paradigma transmisif 
memandang pembelajaran sebagai proses penyampaian pengetahuan dari 
guru kepada peserta didik. Dalam model ini, pengetahuan dianggap sebagai 
entitas yang tetap dan objektif, sementara peserta didik diposisikan sebagai 
penerima pasif. Relasi pedagogis bersifat hierarkis, dengan guru sebagai 
sumber otoritas utama. Meskipun paradigma ini memiliki keunggulan 
dalam efisiensi penyampaian informasi, ia cenderung mengabaikan dimensi 
aktif, reflektif, dan kontekstual dalam proses belajar. 

Sebaliknya, paradigma pembelajaran kontemporer berkembang menuju 
pendekatan yang lebih konstruktif, partisipatif, dan reflektif. Pergeseran 
ini dipengaruhi oleh berbagai perkembangan dalam teori belajar dan filsafat 
pendidikan, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui 
interaksi antara individu dan lingkungannya. Dalam konteks ini, 
pembelajaran tidak lagi dipahami sebagai transfer pengetahuan, tetapi 
sebagai proses konstruksi makna yang melibatkan pengalaman, refleksi, 
dan dialog. 



 

 

BAB 6  
 
 

PERAN GURU DALAM  
PEDAGOGIK TRANSFORMATIF 

 
6.1 Guru sebagai Praktisi Reflektif 

Memasuki Bab 6, pembahasan beralih dari paradigma dan prinsip 
menuju aktor utama dalam praksis pedagogik transformatif, yaitu guru. 
Jika pada bab sebelumnya telah ditegaskan bahwa pembelajaran harus 
bersifat dialogis, reflektif, dan kontekstual, maka implementasi seluruh 
prinsip tersebut sangat ditentukan oleh bagaimana guru memaknai dan 
menjalankan perannya. Dalam kerangka ini, guru tidak lagi dipahami 
sebagai pelaksana teknis pembelajaran, melainkan sebagai praktisi reflektif 
yang secara sadar dan kritis mengembangkan praktik pedagogisnya. 

Konsep guru sebagai praktisi reflektif menekankan bahwa aktivitas 
mengajar bukanlah tindakan rutin yang bersifat mekanis, melainkan proses 
yang selalu melibatkan pertimbangan, evaluasi, dan pengambilan 
keputusan yang berlandaskan refleksi. Dalam pandangan Donald Schön, 
praktisi reflektif adalah individu yang mampu melakukan reflection-in-
action (refleksi dalam tindakan) dan reflection-on-action (refleksi setelah 
tindakan), sehingga praktik profesionalnya terus berkembang melalui 
pengalaman.1 Dengan demikian, guru tidak hanya mengajar, tetapi juga 
terus belajar dari praktiknya sendiri. 

Dalam konteks pedagogik transformatif, refleksi guru memiliki dimensi 
yang lebih luas, yaitu tidak hanya terkait efektivitas pembelajaran, tetapi 
juga menyangkut kesadaran kritis terhadap konteks sosial, nilai, dan 
tujuan pendidikan. Guru dituntut untuk merefleksikan pertanyaan-
pertanyaan mendasar seperti: nilai apa yang direproduksi dalam 
pembelajaran? siapa yang diuntungkan atau dirugikan? serta bagaimana 
pembelajaran dapat berkontribusi pada perubahan sosial. Perspektif ini 
sejalan dengan pemikiran Paulo Freire yang menempatkan refleksi sebagai 
bagian dari praksis pembebasan.2 



 

 

BAB 7  
 
 

DESAIN PEMBELAJARAN TRANSFORMATIF 
 

7.1 Analisis Kebutuhan Pembelajaran 
Memasuki Bagian IV, fokus pembahasan bergeser dari paradigma dan 

peran aktor pendidikan menuju desain dan strategi implementatif dalam 
pedagogik transformatif. Jika pada bab sebelumnya telah ditegaskan bahwa 
guru memiliki kompetensi reflektif, fasilitatif, dan transformatif, maka pada 
tahap ini kemampuan tersebut diwujudkan dalam bentuk perancangan 
pembelajaran yang sistematis dan kontekstual. Dalam kerangka ini, 
analisis kebutuhan pembelajaran menjadi langkah awal yang fundamental 
untuk memastikan bahwa proses pendidikan benar-benar relevan dengan 
realitas peserta didik dan tujuan transformasi sosial. 

Secara konseptual, analisis kebutuhan pembelajaran adalah proses 
untuk mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi aktual dan kondisi 
yang diharapkan dalam pembelajaran, baik pada tingkat individu maupun 
sosial. Dalam pedagogik transformatif, analisis ini tidak hanya berfokus 
pada kebutuhan akademik, tetapi juga mencakup dimensi kesadaran kritis, 
nilai, dan konteks sosial. Dengan demikian, analisis kebutuhan menjadi 
dasar untuk merancang pembelajaran yang tidak hanya efektif, tetapi juga 
bermakna dan emansipatoris. 

Dalam perspektif kritis, kebutuhan pembelajaran tidak dapat dipahami 
secara netral, melainkan harus dilihat dalam konteks struktur sosial yang 
lebih luas. Pemikiran Paulo Freire menegaskan bahwa pendidikan harus 
berangkat dari realitas konkret peserta didik, termasuk pengalaman 
ketidakadilan dan kondisi sosial yang dihadapi.1 Oleh karena itu, analisis 
kebutuhan dalam pedagogik transformatif mencakup upaya untuk 
memahami realitas tersebut sebagai bagian dari proses pembelajaran. 
 
 
 
 



 

 

BAB 8  
 
 

STRATEGI DAN MODEL  
PEMBELAJARAN TRANSFORMATIF 

 
8.1 Problem-Based Learning dalam Konteks Sosial 

Memasuki pembahasan strategi dan model pembelajaran, fokus tidak 
lagi semata pada desain konseptual, melainkan pada bagaimana desain 
tersebut diimplementasikan melalui model pembelajaran yang 
operasional dan kontekstual. Dalam kerangka pedagogik transformatif, 
Problem-Based Learning (PBL) menjadi salah satu pendekatan yang paling 
relevan karena secara inheren mengaitkan pembelajaran dengan realitas 
sosial serta mendorong pengembangan kesadaran kritis. 

Berbeda dari pendekatan tradisional yang berorientasi pada transmisi 
pengetahuan, PBL dalam konteks sosial menempatkan masalah nyata 
sebagai titik awal pembelajaran. Masalah tersebut tidak hanya berfungsi 
sebagai pemicu kognitif, tetapi juga sebagai medium untuk 
mengembangkan sensitivitas sosial, refleksi kritis, dan orientasi tindakan. 
Dengan demikian, PBL menjadi jembatan antara desain pembelajaran 
transformatif yang telah dibahas sebelumnya dengan praktik pembelajaran 
yang konkret. 
 
Hakikat Problem-Based Learning dalam Pedagogik Transformatif 

Secara konseptual, PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengorganisasi proses belajar di sekitar masalah yang kompleks dan 
terbuka. Dalam perspektif pedagogik transformatif, masalah yang diangkat 
tidak bersifat netral, tetapi memiliki dimensi sosial yang memungkinkan 
peserta didik untuk menganalisis realitas, mempertanyakan struktur, dan 
mengembangkan posisi kritis. 

 
 



 

 

BAB 9  
 
 

PENGEMBANGAN KEMAMPUAN  
BERPIKIR TINGKAT TINGGI (HOTS) 

 
9.1 Hakikat Berpikir Kritis dan Kreatif 

Memasuki pembahasan mengenai Higher Order Thinking Skills (HOTS), 
fokus pedagogik transformatif bergeser pada dimensi kognitif yang lebih 
kompleks, yakni bagaimana peserta didik tidak hanya memahami realitas, 
tetapi mampu menganalisis, mengevaluasi, dan mentransformasikannya. 
Jika pada bab sebelumnya telah dibahas berbagai strategi dan model 
pembelajaran transformatif, maka bagian ini menegaskan bahwa 
keberhasilan implementasi strategi tersebut sangat bergantung pada 
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki peserta didik. 

Dalam konteks ini, berpikir kritis dan kreatif bukan sekadar 
keterampilan akademik, melainkan merupakan instrumen epistemologis 
dan praksis yang memungkinkan peserta didik mengembangkan kesadaran 
kritis serta menghasilkan gagasan baru untuk perubahan sosial. 
 
Hakikat Berpikir Kritis dalam Pedagogik Transformatif 

Berpikir kritis merujuk pada kemampuan untuk menganalisis informasi 
secara mendalam, mengevaluasi argumen, serta mengambil keputusan 
berdasarkan pertimbangan rasional dan reflektif. Dalam perspektif 
pendidikan kritis, berpikir kritis tidak berhenti pada analisis logis, tetapi juga 
mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi relasi kuasa, ideologi, dan 
struktur sosial yang mempengaruhi realitas. 

Pemikiran Paulo Freire menempatkan berpikir kritis sebagai inti dari 
proses conscientization (penyadaran), yaitu kemampuan untuk membaca 
dunia secara reflektif dan bertindak untuk mengubahnya.1 Dengan 
demikian, berpikir kritis dalam pedagogik transformatif memiliki dimensi 
ganda: kognitif dan emansipatoris. 



 

 

BAB 10  
 
 

MEDIA DAN TEKNOLOGI DALAM 
PEMBELAJARAN TRANSFORMATIF 

 
10.1 Media sebagai Representasi Realitas Sosial 

Memasuki Bagian V, pembahasan pedagogik transformatif bergeser 
dari aspek desain dan strategi menuju dimensi yang lebih luas, yakni media, 
nilai, dan keadilan dalam pembelajaran. Jika pada bagian sebelumnya 
pembelajaran dirancang untuk mengembangkan HOTS melalui aktivitas 
reflektif dan solutif, maka pertanyaan berikutnya adalah: melalui apa 
realitas itu dihadirkan dalam proses belajar? Di sinilah media pembelajaran 
memperoleh signifikansi epistemologis dan pedagogisnya. 

Dalam kerangka pedagogik transformatif, media tidak dipahami secara 
sempit sebagai alat bantu teknis, tetapi sebagai medium representasi 
realitas sosial yang membentuk cara pandang, kesadaran, dan interpretasi 
peserta didik terhadap dunia. Dengan demikian, media menjadi bagian 
integral dari proses konstruksi pengetahuan sekaligus pembentukan 
kesadaran kritis. 
Media sebagai Konstruksi Realitas 

Media pembelajaran berfungsi tidak hanya menyampaikan informasi, 
tetapi juga mengkonstruksi realitas tertentu melalui simbol, narasi, dan 
representasi visual maupun verbal. Perspektif ini sejalan dengan pemikiran 
Lev Vygotsky yang menekankan bahwa proses belajar terjadi melalui 
mediasi simbolik dalam konteks sosial.1 Media, dalam hal ini, menjadi alat 
mediasi yang menghubungkan pengalaman peserta didik dengan realitas 
yang lebih luas. 

Namun demikian, representasi dalam media tidak pernah netral. Setiap 
media mengandung: 

 Perspektif tertentu  
 Nilai dan ideologi  
 Pilihan informasi yang ditampilkan dan disembunyikan  



 

 

BAB 11  
 
 

PENGUATAN NILAI DAN  
KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN 

 
11.1 Internalisasi Nilai dalam Proses Pembelajaran 

Sebagai kelanjutan dari pembahasan mengenai etika dan tanggung 
jawab digital, fokus pada penguatan nilai dan karakter menegaskan bahwa 
dimensi moral bukan sekadar pelengkap, melainkan inti dari pedagogik 
transformatif. Jika pada bagian sebelumnya teknologi diposisikan sebagai 
medium praksis sosial, maka pada bagian ini nilai menjadi substansi yang 
memberi arah dan makna pada setiap tindakan pedagogis. Dengan 
demikian, internalisasi nilai merupakan proses mendalam yang 
menjembatani antara pengetahuan, kesadaran kritis, dan tindakan nyata 
dalam kehidupan sosial. 
 
Hakikat Internalisasi Nilai dalam Perspektif Pedagogik Transformatif 

Internalisasi nilai tidak dapat direduksi sebagai proses transfer norma 
secara satu arah. Dalam kerangka pedagogik transformatif, internalisasi 
merupakan proses dialektis antara pengalaman, refleksi, dan tindakan, di 
mana peserta didik tidak hanya menerima nilai, tetapi juga: 

 Memahami makna nilai secara kontekstual  
 Menguji nilai melalui pengalaman sosial  
 Mengintegrasikan nilai dalam struktur kesadaran diri  
 
Sejalan dengan pemikiran John Dewey, pendidikan harus berakar pada 

pengalaman yang bermakna, sehingga nilai tidak diajarkan sebagai abstraksi, 
melainkan sebagai sesuatu yang hidup dalam praktik keseharian.1 Oleh 
karena itu, internalisasi nilai dalam pembelajaran transformatif 
menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 
pembentukan makna. 
 



 

 

BAB 12  
 
 

PENILAIAN DALAM  
PEDAGOGIK TRANSFORMATIF 

 
12.1 Paradigma Penilaian Transformatif 

Memasuki pembahasan penilaian dalam pedagogik transformatif, 
penting untuk menegaskan bahwa seluruh desain pembelajaran yang telah 
dibangun pada bagian sebelumnya—mulai dari konstruksi pengalaman 
belajar, integrasi nilai, hingga penguatan karakter—tidak akan mencapai 
tujuan transformasional tanpa sistem penilaian yang sejalan. Oleh karena 
itu, paradigma penilaian tidak lagi dapat dipahami sebagai alat ukur hasil 
belajar semata, melainkan sebagai proses pedagogis yang ikut membentuk 
kesadaran, identitas, dan tindakan sosial peserta didik. 
 
Pergeseran Ontologis dan Epistemologis Penilaian 

Dalam paradigma tradisional, penilaian berakar pada asumsi positivistik 
yang melihat pengetahuan sebagai entitas objektif yang dapat diukur secara 
kuantitatif. Penilaian berfungsi untuk mengklasifikasikan, membandingkan, 
dan menstandarkan capaian belajar. Namun, dalam pedagogik 
transformatif, asumsi ini mengalami pergeseran mendasar. 

Pengetahuan dipahami sebagai konstruksi sosial yang berkembang 
melalui interaksi, refleksi, dan pengalaman. Oleh karena itu, penilaian tidak 
lagi berfokus pada “apa yang diketahui”, tetapi juga pada: 

 bagaimana pengetahuan dikonstruksi,  
 bagaimana makna dihasilkan,  
 dan bagaimana kesadaran berkembang.  

Dalam kerangka ini, penilaian menjadi bagian integral dari proses belajar itu 
sendiri, bukan aktivitas yang terpisah di akhir pembelajaran. Perspektif ini 
sejalan dengan pemikiran Paulo Freire yang menekankan bahwa pendidikan 
harus membebaskan, bukan mengobjektifikasi peserta didik.1 
 



 

 

BAB 14  
 
 

INTEGRASI KEARIFAN LOKAL  
DALAM PEDAGOGIK TRANSFORMATIF 

 
14.1 Kearifan Lokal sebagai Epistemologi Alternatif 

Melanjutkan pembahasan mengenai keadilan, responsivitas, dan 
keberpihakan dalam pembelajaran, integrasi kearifan lokal menandai 
pergeseran yang lebih mendasar: bukan hanya bagaimana pembelajaran 
dilakukan secara adil, tetapi pengetahuan apa yang dianggap sah, bernilai, 
dan layak diajarkan. Dalam konteks ini, pedagogik transformatif 
menantang dominasi epistemologi tunggal dengan membuka ruang bagi 
kearifan lokal sebagai sumber pengetahuan yang setara dan bermakna. 
 
Kearifan Lokal dalam Perspektif Epistemologis 

Kearifan lokal tidak sekadar dipahami sebagai tradisi atau praktik 
budaya, tetapi sebagai sistem pengetahuan yang memiliki logika, validitas, 
dan relevansi kontekstualnya sendiri. Ia mencakup cara masyarakat: 

 memahami alam dan lingkungan,  
 membangun relasi sosial,  
 serta mengembangkan nilai dan norma kehidupan.  
 
Dalam perspektif epistemologi, kearifan lokal menghadirkan alternatif 

terhadap dominasi pengetahuan modern yang sering bersifat universalistik 
dan terlepas dari konteks. Hal ini sejalan dengan gagasan Boaventura de 
Sousa Santos tentang “epistemologies of the South”, yang menekankan 
pentingnya pengakuan terhadap keragaman sistem pengetahuan yang lahir 
dari pengalaman historis dan sosial masyarakat.1 

Dengan demikian, kearifan lokal bukan sekadar objek pembelajaran, 
melainkan sumber epistemik yang dapat memperkaya cara peserta didik 
memahami dunia. 
 



 

 

BAB 15  
 
 

PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK SOSIAL 
 

15.1. Proyek sebagai Instrumen Transformasi Sosial 
Memasuki tahap implementasi, pembelajaran transformatif menuntut 

pergeseran dari sekadar desain konseptual menuju praktik nyata yang 
berdampak. Dalam konteks ini, proyek tidak lagi dipahami sebagai tugas 
akhir atau aktivitas tambahan, melainkan sebagai instrumen pedagogis 
strategis yang menjembatani refleksi kritis dengan tindakan sosial. Dengan 
kata lain, proyek menjadi medium di mana kesadaran yang telah dibangun 
pada tahap sebelumnya diwujudkan dalam praktik transformasi yang 
konkret. 
 
Proyek dalam Kerangka Pedagogik Transformatif 

Dalam pedagogik transformatif, proyek diposisikan sebagai ruang 
praksis—yakni kesatuan antara refleksi dan tindakan. Konsep ini sejalan 
dengan pemikiran Paulo Freire yang menekankan bahwa transformasi sosial 
hanya mungkin terjadi melalui dialektika antara kesadaran kritis dan aksi 
nyata.1 

Dengan demikian, proyek sosial bukan sekadar aktivitas aplikatif, tetapi 
merupakan: 

 sarana aktualisasi kesadaran kritis,  
 ruang dialog antara pengetahuan dan realitas,  
 serta wahana pembentukan subjek pembelajar yang aktif dan 

reflektif.  
 
Proyek menjadi titik temu antara dimensi kognitif (pemahaman), afektif 

(kepedulian), dan konatif (tindakan). 
 
Karakteristik Proyek sebagai Instrumen Transformasi 

Agar berfungsi sebagai instrumen transformasi sosial, proyek dalam 
pembelajaran harus memiliki karakteristik berikut: 



 

 

BAB 16  
 
 

REFLEKSI PROFESIONAL  
DAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 
16.1. Refleksi sebagai Praktik Profesional 

Memasuki fase implementasi dan keberlanjutan dalam pedagogik 
transformatif, refleksi tidak lagi dipahami sebagai aktivitas tambahan, 
melainkan sebagai inti dari praktik profesional guru. Setelah pembelajaran 
berbasis proyek sosial menghasilkan dampak terhadap lingkungan, langkah 
berikutnya yang menentukan kualitas transformasi adalah kemampuan 
guru untuk secara sadar merefleksikan pengalaman pedagogisnya. Refleksi 
inilah yang memungkinkan praktik pendidikan berkembang secara 
berkelanjutan, adaptif, dan kontekstual. 
 
Hakikat Refleksi dalam Praktik Profesional 

Refleksi dalam konteks pendidikan merupakan proses kognitif dan 
metakognitif di mana guru: 

 meninjau kembali pengalaman pembelajaran,  
 menganalisis keputusan pedagogis yang diambil,  
 serta mengevaluasi dampaknya terhadap peserta didik dan 

lingkungan sosial.  
 
Dalam kerangka ini, refleksi bukan sekadar mengingat atau menilai, 

tetapi merupakan proses rekonstruksi makna pengalaman. Donald Schön 
menyebutkan bahwa profesional yang efektif adalah mereka yang mampu 
melakukan reflection-in-action dan reflection-on-action, yakni refleksi saat 
tindakan berlangsung dan setelah tindakan selesai.1 

Dengan demikian, refleksi menjadi mekanisme yang menghubungkan 
pengalaman dengan pembelajaran profesional. 
 
 



 

 

BAB 18  
 
 

SINTESIS PEDAGOGIK TRANSFORMATIF 
 

18.1 Rekonstruksi Konsep Pedagogik Transformatif 
Rekonstruksi pedagogik transformatif pada tahap sintesis tidak sekadar 

merangkum elemen-elemen konseptual yang telah dibahas sebelumnya, 
melainkan melakukan integrasi kritis antara dimensi ontologis, 
epistemologis, dan praksis pendidikan. Pada titik ini, pedagogik dipahami 
sebagai suatu bangunan pemikiran dan tindakan yang tidak statis, tetapi 
terus mengalami pembaruan melalui dialektika antara pengalaman empiris, 
refleksi kritis, dan orientasi nilai. Dengan demikian, pedagogik transformatif 
bergerak melampaui fungsi instruksional menuju kerangka praksis yang 
berakar pada kesadaran historis dan tanggung jawab sosial. 
 
Sintesis antara Teori, Nilai, dan Praktik 

Rekonstruksi ini menempatkan teori, nilai, dan praktik bukan sebagai 
entitas terpisah, melainkan sebagai kesatuan yang saling mengandaikan. 
Teori menyediakan kerangka konseptual untuk memahami realitas 
pendidikan; nilai memberi arah normatif terhadap tujuan pendidikan; 
sementara praktik menjadi ruang aktualisasi yang menguji sekaligus 
memperkaya keduanya. Ketiganya membentuk suatu siklus reflektif yang 
dinamis, di mana praktik tidak hanya menjadi penerapan teori, tetapi juga 
sumber pembentukan teori baru melalui refleksi kritis atas pengalaman. 

Dalam konteks ini, pedagogik transformatif menuntut adanya 
konsistensi antara apa yang diyakini (nilai), apa yang dipahami (teori), dan 
apa yang dilakukan (praktik). Ketidaksinambungan di antara ketiga aspek 
tersebut berpotensi melahirkan pendidikan yang bersifat reproduktif, 
bukan transformatif. Oleh karena itu, rekonstruksi pedagogik diarahkan 
pada penciptaan koherensi internal yang memungkinkan pendidikan 
menjadi ruang pembebasan dan pemberdayaan. 

 



 

 

BAB 19  
 
 

REFLEKSI KRITIS TERHADAP  
PRAKTIK PENDIDIKAN 

 
19.1 Tantangan Pendidikan Kontemporer 

Memasuki tahap refleksi kritis, pedagogik transformatif tidak hanya 
berfungsi sebagai kerangka normatif, tetapi juga sebagai alat analisis untuk 
menguji realitas pendidikan kontemporer. Setelah pada bab sebelumnya 
ditegaskan bahwa pembelajaran memiliki potensi sebagai proses 
transformasi sosial, maka pada bagian ini diperlukan pembacaan kritis 
terhadap kondisi aktual yang justru sering menghambat potensi tersebut. 
Refleksi ini penting agar pedagogik transformatif tidak berhenti pada 
tataran ideal, melainkan mampu berhadapan secara langsung dengan 
kompleksitas dan kontradiksi dalam praktik pendidikan masa kini. 
 
Ketimpangan Akses dan Kualitas 

Salah satu tantangan paling mendasar dalam pendidikan kontemporer 
adalah ketimpangan akses dan kualitas yang masih berlangsung secara 
sistemik. Ketimpangan ini tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan 
fasilitas pendidikan, tetapi juga mencakup kualitas pembelajaran, 
kompetensi guru, serta relevansi kurikulum terhadap kebutuhan peserta 
didik. Dalam banyak konteks, akses terhadap pendidikan yang layak masih 
sangat dipengaruhi oleh faktor geografis, sosial-ekonomi, dan budaya. 

Ketimpangan akses sering kali menghasilkan stratifikasi pendidikan, di 
mana kelompok tertentu memperoleh kesempatan belajar yang lebih baik 
dibandingkan yang lain. Kondisi ini berimplikasi pada reproduksi 
ketidakadilan sosial, karena pendidikan yang seharusnya menjadi sarana 
mobilitas sosial justru memperkuat kesenjangan yang ada. Dalam perspektif 
pedagogik transformatif, situasi ini menunjukkan bahwa pendidikan belum 
sepenuhnya menjalankan fungsi emansipatorisnya. 



 

 

BAB 20  
 
 

ARAH PENGEMBANGAN  
PEDAGOGIK TRANSFORMATIF 

 
20.1 Inovasi dalam Desain Pembelajaran 

Sebagai kelanjutan dari refleksi kritis terhadap praktik pendidikan, arah 
pengembangan pedagogik transformatif menuntut pergeseran dari sekadar 
kritik menuju konstruksi inovatif. Jika pada bab sebelumnya telah 
diidentifikasi peluang transformasi dalam pendidikan dasar, maka pada 
tahap ini fokus diarahkan pada bagaimana inovasi dalam desain 
pembelajaran dapat mengaktualisasikan potensi tersebut secara sistematis. 
Inovasi tidak dipahami sebagai perubahan teknis semata, melainkan 
sebagai rekayasa pedagogik yang berakar pada paradigma kritis dan 
berorientasi pada transformasi sosial. 
 
Integrasi Teknologi dan Konteks Sosial 

Dalam lanskap pendidikan kontemporer, teknologi telah menjadi bagian 
integral dari proses pembelajaran. Namun, dalam perspektif pedagogik 
transformatif, integrasi teknologi tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial 
di mana pembelajaran berlangsung. Teknologi bukan sekadar alat untuk 
meningkatkan efisiensi atau akses, tetapi harus diposisikan sebagai medium 
yang memperluas ruang dialog, refleksi, dan partisipasi. 

Integrasi yang bersifat transformatif menuntut pemanfaatan teknologi 
secara kritis, yakni dengan mempertimbangkan bagaimana teknologi dapat 
digunakan untuk memperkuat kesadaran sosial peserta didik. Hal ini 
mencakup penggunaan sumber belajar digital yang beragam, 
pengembangan ruang diskusi virtual yang inklusif, serta pemanfaatan media 
untuk mengeksplorasi isu-isu sosial yang relevan dengan kehidupan peserta 
didik. Dengan demikian, teknologi tidak hanya mendukung proses belajar, 
tetapi juga memperkaya pengalaman reflektif dan kritis. 



 

 

BAB 21  
 
 

IMPLIKASI DAN REKOMENDASI PRAKTIS 
 

21.1 Implikasi bagi Guru Sekolah Dasar (PGSD) 
Sebagai kelanjutan dari arah pengembangan pedagogik transformatif 

yang menekankan keberlanjutan, keadilan sosial, serta integrasi antara 
konteks lokal dan global, bagian ini mengartikulasikan implikasi praktis bagi 
guru sekolah dasar. Jika pada bagian sebelumnya pedagogik transformatif 
dibangun sebagai kerangka konseptual dan arah pengembangan, maka 
pada tahap ini fokus diarahkan pada bagaimana kerangka tersebut 
diinternalisasi dan diwujudkan dalam praktik nyata di kelas. Guru sekolah 
dasar menjadi aktor kunci yang menerjemahkan prinsip-prinsip 
transformatif ke dalam pengalaman belajar yang konkret dan bermakna. 
 
Kompetensi Pedagogik Transformatif 

Implikasi pertama berkaitan dengan pengembangan kompetensi 
pedagogik transformatif yang melampaui kompetensi pedagogik 
konvensional. Kompetensi ini mencakup kemampuan untuk memahami 
peserta didik sebagai subjek yang memiliki latar belakang sosial, budaya, 
dan pengalaman yang beragam, serta kemampuan untuk merancang 
pembelajaran yang responsif terhadap keragaman tersebut. Guru tidak 
hanya dituntut menguasai materi dan metode, tetapi juga memiliki 
sensitivitas kritis terhadap konteks di mana pembelajaran berlangsung. 

Kompetensi pedagogik transformatif juga mencakup kemampuan 
reflektif, yaitu kapasitas untuk secara terus-menerus mengevaluasi dan 
merekonstruksi praktik pembelajaran. Guru perlu mampu membaca 
dinamika kelas, mengidentifikasi tantangan yang muncul, serta 
menyesuaikan strategi pembelajaran secara fleksibel. Dalam hal ini, refleksi 
tidak hanya berfungsi sebagai evaluasi, tetapi juga sebagai dasar 
pengembangan profesional yang berkelanjutan. 

 



 

 

EPILOG 
Pendidikan sebagai Praksis Pembebasan 
Meneguhkan Peran Guru sebagai Agen 

 Transformasi dan Penjaga Kemanusiaan 
 

Pendidikan tidak pernah sekadar menjadi proses penyampaian 
pengetahuan dari guru kepada peserta didik. Pendidikan adalah ruang 
perjumpaan antarmanusia untuk saling belajar, saling memahami, dan 
bersama-sama membangun kehidupan yang lebih bermartabat. Di dalam 
setiap ruang kelas sesungguhnya sedang berlangsung proses pembentukan 
cara berpikir, cara merasa, cara bertindak, bahkan pembentukan masa 
depan suatu bangsa. Oleh karena itu, kualitas pendidikan tidak hanya 
diukur dari tingginya capaian akademik, tetapi juga dari sejauh mana 
pendidikan mampu melahirkan manusia yang kritis, berintegritas, 
berempati, kreatif, serta memiliki keberanian untuk memperjuangkan 
keadilan sosial. 

Buku Pedagogik Transformatif: Integrasi Pedagogi dan Praktik 
Pedagogis untuk Membangun Kesadaran Kritis disusun dengan keyakinan 
bahwa pendidikan harus kembali kepada hakikatnya sebagai proses 
memanusiakan manusia (humanisasi). Pendidikan tidak boleh terjebak 
menjadi sekadar aktivitas administratif, rutinitas kurikulum, atau 
mekanisme transfer informasi. Sebaliknya, pendidikan harus menjadi ruang 
dialog yang memungkinkan peserta didik mengenali dirinya, memahami 
realitas sosial yang dihadapinya, serta memiliki kemampuan untuk 
berpartisipasi dalam menciptakan perubahan yang lebih baik bagi 
masyarakat. 

Seluruh pembahasan dalam buku ini menunjukkan bahwa pedagogik 
transformatif bukanlah sekadar kumpulan metode pembelajaran, 
melainkan sebuah paradigma pendidikan. Paradigma tersebut berangkat 
dari keyakinan bahwa setiap peserta didik memiliki potensi untuk 
berkembang, setiap guru memiliki tanggung jawab moral untuk 
mendampingi proses perkembangan tersebut, dan setiap proses 
pembelajaran harus berkontribusi terhadap terbangunnya masyarakat yang 
lebih adil, demokratis, inklusif, serta berkelanjutan. 

Perjalanan buku ini dimulai dari landasan filosofis mengenai hakikat 
pendidikan, epistemologi pedagogik kritis, hingga pemahaman bahwa 
pendidikan merupakan instrumen transformasi sosial. Selanjutnya dibahas 
bagaimana teori-teori belajar modern dipadukan dalam kerangka pedagogik 
transformatif sehingga menghasilkan pembelajaran yang aktif, reflektif, 
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